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ABSTRACT  
 This study aims to determine the effect of experience, knowledge, audit tenure and peer review on audit 
quality (empirical studies on KAP in the city area of Medan). 
 This research is a survey research with a quantitative population approach in this study covering KAP in 
Medan. The sample was taken by samling technique of 65 auditors. Data collection techniques using 
questionnaires and research models are multiple linear regression. The results of the study with hypothesis 
testing showed that experience, knowledge and peer review simultaneously had a significant effect on audit 
quality. 
 Testing the hypothesis also shows that experience, knowledge and peer review individually have a 
significant effect on audit quality, but audit tenure individually has no significant effect on audit quality. The 
hypothesis determination coefficient value adjusts R2 by 43.7% which indicates that audit quality can be 
explained by variations in the variables of experience, knowledge, audit tenure and other peer reviews not 
submitted in this study. 
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A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 
Audit merupakan jasa profesi yang dilakukan 
oleh Kantor Akuntan Publik dan dilaksanakan oleh 
seorang auditor yang sifatnya sebagai jasa 
pelayanan. Akuntan publik bertanggungjawab 
untuk memeriksa kesesuaian laporan keuangan 
dengan standar yang berlaku dan menaikkan tingkat 
keandalan laporan keuangan perusahaan dan 
memberikan rekomendasi atas hasil pemeriksaan 
yang dilakukan, sehingga masyarakat memperoleh 
informasi laporan keuangan yang benar, dapat 
dipercaya dan andal sebagai dasar pengambilan 
keputusan. 
Kualitas audit adalah segala kemungkinan 
dimana auditor mampu menemukan kesalahan dan 
pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya dan 
melaporkannya dalam laporan keuangan audit 
sesuai dengan standar audit yang berlaku. Kualitas 
audit sangatlah penting karena  dengan kualitas 
audit yang tinggi akan menghasilkan laporan 
keuangan yang dapat dipercaya.  
Dalam profesi auditor, pengalaman dianggap 
sangat penting dalam memprediksi kinerja auditor 
tersebut karena pengalaman merupakan suatu 
modal bagi auditor dalam menjalankan auditannya. 
Pengalaman seorang auditor dapat dilihat dari 
lamanya auditor bekerja dan diperoleh melalui 
proses yang bertahap, seperti pelaksanaan tugas-
tugas pemeriksaan, pelatihan ataupun kegiatan  
lainnya yang berkaitan dengan perkembangan 
keahlian auditor. 
Seseorang yang melakukan pekerjaan sesuai 
dengan pengetahuan yang dimiliki akan 
memberikan hasil yang lebih baik daripada mereka 
yang tidak mempunyai pengetahuan cukup dalam 
tugasnya. Pengetahuan sangat penting untuk 
dimiliki oleh seorang auditor, terlebih pengetahuan 
dalam bidang akuntansi dan auditing. 
Masa perikatan antara auditor dengan klien 
sempat menjadi perdebatan publik jika dilakukan 
terlalu lama maupun terlalu singkat akan sangat 
berdampak bagi kualitas audit.  
Untuk mencegah terjadinya kekurangan 
independensi dan meningkatkan praktik audit maka 
perlu dilakukannya peer review oleh sesama rekan 
auditor. Peer review tersebut menelaah 
pengendalian mutu kantor akuntan publik serta 
ketaatan kantor akuntan publik terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku sehingga mengurangi resiko 
litigasi kantor akuntan publik. 
 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti 
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimana pengaruh pengalaman terhadap 
kualitas audit pada KAP di wilayah Medan? 
b. Bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap 
kualitas audit pada KAP di wilayah Medan? 
c. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap 
kualitas audit pada KAP di wilayah Medan? 
d. Bagaimana pengaruh peer review terhadap 
kualitas audit pada KAP di wilayah Medan? 
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e. Bagaimana pengaruh pengalaman, pengetahuan, 
audit tenure, dan peer review secara simultan 
terhadap kualitas audit pada KAP di wilayah 
Medan? 
 
3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti 
membuat tujuan penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
pengalaman terhadap kualitas audit pada KAP 
di wilayah Medan. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
pengetahuan terhadap kualitas audit pada KAP 
di wilayah Medan. 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
audit tenure terhadap kualitas audit pada KAP 
di wilayah Medan. 
d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
peer review terhadap kualitas audit pada KAP di 
wilayah Medan. 
e. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
pengalaman, pengetahuan, audit tenure, dan 
peer review secara simultan terhadap kualitas 
audit pada KAP di wilayah Medan. 
 
4. Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini 
merupakan penelitian survei. Populasi penelitian 
sebanyak 65 responden.  
Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
uji validitas dan reabilitas data. Uji validitas pada 
penelitian ini dilakukan dengan aplikasi SPPS 
dengan korelasi bivariate: Jika r hitung > r tabel 
maka butir atau pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. Setelah uji validitas data selanjutnya 
dilakukan uji reabilitas data. Kemudian melakukan 
uji t untuk menguji hipotesis secara parsial dan uji   
F untuk menguji hipotesis secara simultan. 
Uji asumsi klasik juga dilakukan untuk 
menguji model regresi yang digunakan. Adapun uji 
asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas, 
uji multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 
Setelah itu dilakukan uji determinasi untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. 
Persamaan regresi yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
       Y=a+b1X1 +b2X2+b3X3+b4X4+e 
Dimana: 
Y  = Kualitas Audit 
a   = Konstanta 
b1  = Koefisien regresi Pengalaman 
b2  = Koefisien regresi Pengetahuan 
b3  = Koefisien regresi Audit Tenure 
b4  = Koefisien regresi Peer Review 
X1 = Pengalaman 
X2 = Pengetahuan 
X3 = Audit Tenure 
X4 = Peer Review 
e = Standar kesalahan yang digunakan yaitu 5% 
atau 0,05 
 
B. LANDASAN TEORI 
1. Pengalaman 
Menurut Herman (2009) dalam Suyanti (2016), 
menyatakan bahwa pengalaman adalah keseluruhan 
pelajaran yang dipetik oleh seseorang dari 
peristiwa-peristiwa yang dialami dalam perjalanan 
hidupnya. Pengalaman berdasarkan lama bekerja 
merupakan pengalaman auditor yang dihitung 
berdasarkan suatu waktu/tahun. Sehingga auditor 
yang telah lama bekerja sebagai auditor dapat 
dikatakan auditor bepengalaman. 
 
2. Pengetahuan 
Menurut Nugroho (2013:146), pengetahuan, 
hasil belajar dapat didefinisikan secara sederhana 
sebagai informasi yang disimpan dalam ingatan. 
 
3. Audit Tenure 
Menurut Putri dan Cahyonowati (2014), 
auditor tenure adalah masa perikatan atau lamanya 
hubungan kerja antara auditor dengan klien dalam 
hal pemeriksaan laporan keuangan.  
 
4. Peer Review 
Menurut Agoes (2012:15), peer review adalah 
suatu penelaahan yang dilakukan terhadap Kantor 
Akuntan Publik untuk menilai apakah Kantor 
Akuntan Publik tersebut telah mengembangkan 
secara memadai kebijakan dan prosedur 
pengendalian mutu sebagaimana yang disyaratkan 
dalam Pernyataan Standar Auditing (PSA) No.20 
yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Statistik Deskriptif 
 Model penelitian ini menggunakan metode 
analisis regresi linear berganda yang digunakan 
untuk memprediksikan variabel tergantung lebih 
dari satu, persamaan regresi sebagai berikut: 
 
   Sumber Hasil Penelitian, 2019 (Data Diolah) 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
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Gambar 1. Grafik Histogram 
 
  Berdasarkan tampilan grafik histogram 
dan grafik normal plot dapat disimpulkan bahwa 
grafik histogram ketika dilihat dari nilai 
residualnya menunjukkan pola berdistribusi 
normal karena membentuk lonceng, maka dapat 




Gambar 2. Grafik P-Plot 
 
b. Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik adalah tidak 
terjadi korelasi antar variabel independen. 
 
   Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (Data 
Diolah) 
Berdasarkan penelitian, nilai tolerance untuk 
variabel pengalaman sebesar 0,861 dimana 
tolerance > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,162 
dimana VIF < 10. Nilai tolerance untuk variabel 
pengetahuan sebesar 0,940 dimana tolerance > 0,10 
dan nilai VIF sebesar 1,064 dimana VIF < 10. Nilai 
tolerance untuk variabel audit tenure sebesar 0,813 
dimana tolerance > 0,10 dan nilai VIF sebesar 
1,230 dimana VIF < 10. Nilai tolerance untuk 
variabel peer review sebesar 0,914 dimana 
tolerance > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,094 
dimana VIF < 10. Dengan demikian, persamaan 
regresi tidak terjadi multikolinieritas. 
 
2. Uji F 
 
        Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (Data Diolah) 
 
Uji F diperoleh Fhitung sebesar 7,600 dimana 
nilai Fhitung > Ftabel (7,600 > 2,68) dengan nilai 
signifikansi 0,000. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa H1 diterima dan H0 ditolak yang berarti 
Pengalaman, Pengetahuan, Audit Tenure dan Peer 
Review secara simultan berpengaruh terhadap 
Kualitas audit pada KAP di Wilayah Medan. 
 
3. Uji t 
Berdasarkan Tabel 4 di bawah berikut ini 
merupakan nilai t hitung untuk masing-masing 
variabel: 
a. Nilai thitung variabel pengalaman (X1) sebesar 
2,810 dimana nilai thitung > ttabel (2,810 > 
2,03951). Hasil penelitian menerima Ha dan 
menolak H0 yang berarti pengalaman secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kualitas audit pada KAP di Wilayah 
Medan. 
b. Nilai thitung variabel pengetahuan (X2) sebesar 
3,639 dimana nilai thitung > ttabel (3,639 > 
2,03951). Hasil penelitian menerima Ha dan 
menolak H0 yang berarti pengetahuan secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit pada KAP di Wilayah 
Medan. 
c. Nilai thitung variabel audit tenure (X3) sebesar 
1,565 dimana nilai thitung < ttabel (1,565 < 
2,03951). Hasil penelitian menolak Ha dan 
menerima H0 yang berarti audit tenure secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit pada KAP di Wilayah Medan. 
d. Nilai thitung variabel peer review (X4) sebesar 
2,134 dimana nilai thitung > ttabel (2,134 >2,03951 
). Hasil penelitian menerima Ha dan menolak H0 
yang berarti peer review secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 




D. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Hasil uji t pengalaman menunjukkan bahwa 
thitung > ttabel. Ini menandakan bahwa pengalaman 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit pada KAP di Wilayah Medan. 
b. Hasil uji t pengetahuan menunjukkan bahwa 
thitung > ttabel. Ini menandakan bahwa 
pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit pada KAP di Wilayah 
Medan. 
c. Hasil uji t audit tenure menunjukkan bahwa 
thitung < ttabel. Ini menandakan bahwa audit tenure 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit pada KAP di Wilayah Medan. 
d. Hasil uji t peer review menunjukkan bahwa 
thitung > ttabel. Ini menandakan bahwa peer review 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit pada KAP di Wilayah Medan. 
e. Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai 
Fhitung>Ftabel. Ini menunjukkan bahwa 
pengalaman, pengetahuan, audit tenure dan 
peer review berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit pada KAP di Wilayah 
Medan. Dengan demikian semakin tinggi 
pengalaman, pengetahuan, audit tenure dan 
peer review maka semakin tinggi pula kualitas 
yang dihasilkan oleh KAP di Wilayah Medan. 
 
2. Saran 
Saran-saran yang dapat peneliti berikan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan 
mampu menambah pengetahuan mengenai 
Kualitas Audit dan kelak wawasan ini dapat 
diterima dan diterapkan. 
b. Bagi Kantor Akuntan Publik, dalam 
melaksanakan kegiatan audit harus 
meningkatkan pengalaman, pengetahuan, audit 
tenure dan peer review untuk menghasilkan 
audit yang berkualitas. 
c. Bagi Universitas Prima Indonesia, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pengembangan literatur dan menjadi bahan 
referensi bagi peneliti selanjutnya. 
d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 
diharapkan mampu memperluas wawasan dan 
menjadi informasi tambahan dan perbandingan 
atas penelitian selanjutnya yang akan dilakukan. 
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